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Lampiran 1. Kuisioner Form Pemetaan Sawit Rakyat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FORM PEMETAAN SAWIT RAKYAT 
	

I. DATA PEMILIK 

1. Nama                            : ........................................................ 

2. Tempat/Tanggal lahir (Umur)    : ........................................................ 

3. Jenis Kelamin (P / L)       : ........................................................ 

4. Alamat                         : ........................................................ 

5. Pendidikan terakhir              : ........................................................ 

 

II. DATA KEBUN 

1. Status Kepemilikan Lahan         : ........................................................ 

   (sertipikat hak milik/girik/SKT/sewa/...) 

2. Nomor                            : ........................................................ 

3. Luas Lahan                   : ........................................................ 

   (hektar luas areal yang dikuasai/dimiliki) 

4. Luas yang ditanami              : ........................................................ 

   (hektar luas areal yang ditanami) 

5. Jenis tanaman (TBM / TM)     : ........................................................ 

6. Produksi per ha per tahun        : ........................................................ 

7. Asal benih                      : ........................................................ 

8. Jumlah pohon                      : ........................................................ 

9. Pola tanam                        : ........................................................ 

   (monokultur/campuran dengan tanaman) 

10. Jenis pupuk                      : ........................................................ 

11. Mitra Pengolahan                  : ........................................................ 

   (pedagang pengumpul/koperasi/perusahaan perkebunan) 

12. Jenis Tanah                      : ........................................................ 

   (mineral/gambut/mineral/gambut) 

13. Tahun Tanam                       : ........................................................ 

14. Usaha lain di lahan kebun        : ........................................................ 

15. Penjualan TBS ke pihak               : (  ) Pengepul / (  ) Koperasi / (  ) PT langsung 

16. Harga TBS                            : Rp. ............... per kg 

17. Biaya transportasi TBS               : (  ) ditanggung sendiri  Rp. ........... 

                                 (  ) Ditanggung pihak lain 

18. Status Sertifikasi              : (  ) Sudah tersertifikasi: (  ) ISPO 

   (  ) RSPO (  ) Lainnya 

                                         (  ) Belum sertifikasi 
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Lampiran 2. Kuisioner Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mutu TBS 
 

IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR RESIKO YANG MEMPENGARUHI MUTU TBS 

 

        

       

       

       

       

       

       

No Pertanyaan 
STS TS CS S 

(4) 

SS 

(5) -1 -2 -3 

Source (Pemanenan) = X1           

1 

Buah kelapa sawit dikatakan masak apabila terjadi 

perubahan pada warna kulit, buah akan berubah menjadi 

warna merah jingga ketika masak 

          

2 

Kriteria matang panen sesuai fraksi kematangan buah 

berdasarkan brondolan lepas dari tandan buah akan 

mempengaruhi mutu TBS 
          

 

3 

Standar TBS matang panen jika brondolan kurang lebih 

10 butir/pokok dan tanaman yang berumur lebih dari 10 

tahun dengan jumlah brondolan 15-20 butir/pokok 

          

4 
Pelepah yang menyangga (songgo) buah matang 

dipotong mepet batang akan mempengaruhi mutu TBS 
          

5 
saya memastikan Tandan buah matang dipotong 

tangkainya mepet ke batang 
          

6 
Saya melakukan pemanenan TBS secara tuntas (semua 

TBS matang dipanen/tidak ada sisa). 
          

7 
Saya mengutip Brondolan yang ada di ketiak pelepah  

(dikorek). saya tidak memanen TBS mentah 
          

8 
Varietas tanaman kelapa sawit mempengaruhi rendemen 

minyak 
          

9 Kondisi cuaca saat panen mempengaruhi kualitas TBS.           

10 
Penggunaan alat panen yang tepat penting untuk 

menjaga mutu TBS. 
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Lampiran 2. Kuisioner Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mutu TBS 

 

No Pertanyaan 
STS TS CS S 

(4) 

SS 

(5) -1 -2 -3 

Make (Pengumpulan TBS ke TPH) = X2           

1 
Tandan saya bawa ke jalan pikul, tangkai panjang 

dipotong mepet tandan (2 cm dari pangkal buah 
          

2 Brondolan di piringan saya kumpulkan semua.           

3 Brondolan dan TBS saya kumpulkan di TPH           

4 

saya melakukan Pemeriksaan TPH meliputi tandan afkir 

di TPH, tandan mentah di TPH, pemotongan tangkai 

tandan mepet, susunan tandan di TPH, dan  kebersihan 

tandan dan berondolan di TPH. 

          

5 

saya melakukan sortir di TPH, bahwa Buah mentah 

ditinggal di TPH, buah yang bertangkai panjang sudah 

dipotong, dan buah busuk/tandah kosong ditinggal di 

TPH 

          

6 Saya selalu membersihkan TPH dari gulma           

7 
Penggunaan teknologi seperti transporter mempercepat 

proses evakuasi TBS dari dalam kebun ke TPH 
          

8 
Buah di TPH yang tidak terangkut ke pabrik kelapa sawit 

akan menurunkan produksi dan kualitas minyak 
          

9 

Lama waktu memuat Tandan Buah Segar (TBS) 

kedalam truk ditempat pengumpulan hasil (TPH), dan 

waktu perpindahan truk antar TPH akan mempengaruhi 

mutu TBS 

          

10 

pengecekan buah mentah oleh kelompok tani saat 

dilakukan penimbangan TBS, serta pengangkutan TBS 

menuju pabrik pada keesokan harinya, yang akan 

menyebabkan TBS membrondol di TPH sehingga 

menurunkan mutu TBS 

          

              

Deliver (distribusi Pengiriman Buah ke 

Koperasi/Pengepul/Perusahaan) = X3 

STS TS CS 
S (4) 

SS 

(5) -1 -2 -3 

1 
Buah mentah, buah kurang dari 3 kg dan buah busuk 

serta janjang kosong ditinggal di TPH 
          

2 

Brondolan yang saya kirim harus bersih, tidak 

bercampur tanah, pasir dan sampah lainnya, berat TBS 

minimal 3 kg per tandan, brondolan dimasukan kedalam 

karung dan diangkut bersama TBS, 
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Lampiran 2. Kuisioner Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mutu TBS 

 

Deliver (distribusi Pengiriman Buah ke 

Koperasi/Pengepul/Perusahaan) = X3 

STS TS CS 
S (4) 

SS 

(5) -1 -2 -3 

 

 

3 
Buah sawit segar saya angkut paling lambat 48 jam 

setelah panen 
          

4 

Waktu pengangkutan yang cepat berpengaruh pada 

kualitas TBS/ Waktu tempuh yang singkat membantu 

menjaga mutu TBS. 

          

5 Kondisi jalan mempengaruhi lama pengangkutan TBS.           

6 

Pengaturan jadwal pengangkutan yang baik penting 

untuk menjaga mutu TBS dan Koordinasi yang baik 

antara tim pengangkutan dan panen penting untuk 

efisiensi. 

          

7 

Kondisi kendaraan pengangkut dan pengemudi terlatih 

mempengaruhi kualitas TBS selama pengangkutan. 

Jumlah armada yang cukup mempercepat distribusi 

TBS. 

          

8 

Penggunaan teknologi (misal crane grabber dan lain-

lain) dalam manajemen pengangkutan meningkatkan 

mutu TBS. 

          

9 
Pengawasan dan kontrol yang baik selama 

pengangkutan penting untuk menjaga kualitas TBS. 
          

10 
Teknik pemuatan TBS kedalam truk yang asal-asalan 

dapat menurunkan mutu TBS 
          

              

Kualitas TBS = Y 
STS TS CS 

S (4) 
SS 

(5) -1 -2 -3 

1 

Petani/kelompok tani/koperasi/pengepul memiliki 

standarisasi kualitas TBS berdasarkan sifat fisik berupa 

tingkat kematangan TBS yang dilihat dari warna dan 

jumlah buah membrondol, berat tandan > 3 kg, tidak 

mengandung kotoran, dan tangkai mepet tandan 

          

2 

Kriteria pemanenan, pengumpulan TBS ke TPH dan 

distribusi TBS ke pabrik/koperasi/pengepul akan 

berpengeruh terhadap kualitas TBS khususnya kualitas 

secara kimia yang meliputi kadar air, kandungan 

minyak, ALB (asam lemak bebas), DOBI, dan karoten 

          

3 

Kualitas TBS sangat bergantung kepada kondisi 

pemanenan, penanganan TBS di TPH dan 

distibusi/pengangkutan TBS 
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Lampiran 2. Kuisioner Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mutu TBS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas TBS = Y 
STS TS CS 

S (4) 
SS 

(5) -1 -2 -3 

5 

Kualitas TBS berpengaruh terhadap rendemen, kadar 

air, kandungan minyak, ALB (asam lemak bebas), 

DOBI, dan karoten 

          

4 
Kualitas TBS berpengaruh terhadap penetapan harga 

pembeliah TBS 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
 

 
 

 

 

 


